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ABSTRACT 
The implementation of the Merdeka Curriculum is an adaptation process of the 2013 

Curriculum that provides teachers with greater freedom to deliver learning materials creatively and 

enjoyably, in accordance with students' interests and talents. This study aims to determine the level of 

teacher readiness in implementing the Merdeka Curriculum at Senior High School 02 Baubau. The 

research method used is descriptive with a quantitative approach. The results show that of the 12 

aspects of readiness analyzed, there are 10 aspects that are in the ready category, namely the design 

of the Learning Objective Flow, learning and assessment planning, the use and development of 

teaching tools, the planning and implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening 

Project (P5), the application of student-centered learning, the integration of assessment with learning, 

learning according to the student's achievement stage, collaboration between teachers in curriculum 

development and learning, and the implementation of curriculum reflection and evaluation. 

Meanwhile, two other aspects are in the developing category, namely collaboration with students' 

parents and community involvement. Overall, the main obstacle felt by teachers in implementing the 

Merdeka Curriculum is the limited training received. The implications of this research emphasize the 

importance of strengthening teacher training and multi-stakeholder collaboration to support the 

successful implementation of the Merdeka Curriculum.  
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ABSTRAK 
Implementasi Kurikulum Merdeka merupakan proses adaptasi dari Kurikulum 2013 yang 

memberikan kebebasan lebih kepada guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara kreatif 

dan menyenangkan, sesuai dengan minat dan bakat peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 

02 Baubau. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 12 aspek kesiapan yang dianalisis, terdapat 10 aspek yang 

berada pada kategori siap, yaitu perancangan Alur Tujuan Pembelajaran, perencanaan 

pembelajaran dan asesmen, penggunaan dan pengembangan perangkat ajar, perencanaan dan 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), penerapan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, keterpaduan penilaian dengan pembelajaran, pembelajaran sesuai tahap 

capaian peserta didik, kolaborasi antar guru dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran, 

serta pelaksanaan refleksi dan evaluasi kurikulum. Sementara itu, dua aspek lainnya berada pada 

kategori berkembang, yaitu kolaborasi dengan orang tua peserta didik dan keterlibatan masyarakat. 

Secara keseluruhan, kendala utama yang dirasakan guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

adalah keterbatasan pelatihan yang diterima. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya 

penguatan pelatihan guru dan kolaborasi multipihak untuk mendukung keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan dan pemerataan mutu 

pendidikan merupakan tantangan utama dalam 

pembangunan pendidikan di Indonesia. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

antara lain melalui perbaikan dan pelengkapan 

infrastruktur pendidikan, penyediaan sarana 

dan prasarana pembelajaran, serta peningkatan 

jumlah dan kualitas guru. Upaya peningkatan 

kualitas guru dilakukan melalui 

pengembangan kompetensi profesional dan 

pedagogik, salah satunya melalui penerapan 

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 

zaman. Seiring dengan dinamika 

perkembangan pendidikan, Indonesia telah 

mengalami beberapa kali perubahan 

kurikulum, dan kurikulum terbaru yang saat ini 

diterapkan adalah Kurikulum Merdeka 

(Muttaqin, 2018). 

Menurut Candra dan Wahzudik (2024), 

Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif 

terbaru dari pemerintah Indonesia yang 

dirancang untuk menghadirkan kurikulum 

yang lebih mandiri, fleksibel, dan kontekstual 

bagi peserta didik di seluruh wilayah 

Indonesia. Kurikulum ini tidak dimaksudkan 

untuk sepenuhnya menggantikan kurikulum 

sebelumnya, melainkan sebagai bentuk 

penyempurnaan dan pengembangan dari 

kurikulum yang telah ada. Kurikulum Merdeka 

menekankan pada pembelajaran berbasis 

proyek serta penguatan pendidikan karakter 

melalui Profil Pelajar Pancasila. Melalui 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek, 

peserta didik didorong untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan 

berkolaborasi, kreativitas, serta kemandirian 

belajar. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

diharapkan mampu menguasai materi 

akademik, tetapi juga mampu mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Zulfahmi, 2023). 

Lebih lanjut, Aponno dkk. (2025) 

menyatakan bahwa tujuan utama Kurikulum 

Merdeka adalah meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia dengan memberikan 

kebebasan yang lebih besar kepada guru dan 

satuan pendidikan dalam menyusun serta 

mengelola kurikulum sesuai dengan 

karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta 

didik serta kondisi lingkungan setempat. 

Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan 

sebagai sumber belajar, tetapi juga sebagai 

fasilitator pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, 

inovatif, dan bermakna. Peran tersebut 

didukung oleh penguasaan kompetensi 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

dasar yang tercermin dalam kebiasaan berpikir 

dan bertindak, yang tercakup dalam 

kompetensi profesional, pedagogik, 

kepribadian, dan sosial. Dengan adanya 

kebebasan dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran, peserta didik 

diharapkan menjadi lebih termotivasi, aktif 

dalam mengeksplorasi pengetahuan, serta 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik (Rofi’ah dkk., 2024). 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

menuntut kesiapan satuan pendidikan pada 

setiap jenjang untuk menyediakan fasilitas dan 

dukungan yang memadai guna menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran. Pada 

prinsipnya, Kurikulum Merdeka 

mengharuskan satuan pendidikan memberikan 

dukungan secara optimal agar kurikulum ini 

dapat diimplementasikan secara efektif. 

Dukungan tersebut mencakup penyediaan 

sarana dan prasarana pembelajaran, kesiapan 

sumber daya manusia, serta pengelolaan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

kurikulum. Adapun ciri utama Kurikulum 

Merdeka Belajar meliputi: 1) pembelajaran 

berbasis proyek dan penguatan karakter, 2) 

fokus pada materi esensial, dan 3) fleksibilitas 

bagi guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Redana dan Suprapta, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan, Kurikulum Merdeka telah 

diterapkan di SMA Negeri 02 Baubau sejak 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 pada 

kelas X, sementara kelas XI dan XII masih 

menggunakan Kurikulum 2013. Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada kelas X menuntut 

guru untuk mempersiapkan berbagai aspek 

pendukung pembelajaran. Persiapan tersebut 

meliputi: a) pengembangan Kurikulum 

Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), b) 

penggunaan dan pengembangan perangkat ajar 

yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, c) 

perencanaan dan pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta 

d) kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

tahapan capaian belajar peserta didik. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka sangat 

bergantung pada kesiapan guru, baik dari segi 

pemahaman konsep, kompetensi pedagogik, 
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maupun ketersediaan sarana pendukung 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesiapan guru dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka serta mengidentifikasi 

kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di SMA 

Negeri 02 Baubau. 
 

METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif deskriptif. Sugiyono 

(2018) menjelaskan bahwa metode penelitian 

kuantitatif adalah  metode yang berlandaskan 

terhadap filsafat positivisme. Metode 

deskriptif digunakan untuk membuat 

gambaran atau deskripsi secara sistemati, 

faktual dan akurat mengenai fenomena yang 

ada. Penelitian ini berfokus pada kesiapan guru 

dalam menghadapi dan mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka yang mencari tahapan 

kesiapan melalui angka-angka berdasarkan 

jumlah sampel penelitian.  

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 02 Baubau di Kecamatan Murhum Kota 

Bau-Bau. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November hingga Desember tahun 2024. 

Adapun peta lokasi penelitian ditunjukkan  

pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian SMA Negeri 02 Baubau (SAS Planet, 2024) 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan 

objek/subjek penelitian, sedangkan sampel 

merupakan sebagian atau wakil yang memiliki 

karakteristik representasi dari populasi 

(Asrulla dkk., 2023). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh guru yang ada di SMA 

Negeri 02 Baubau yang berjumlah 80 guru. 

Sampel adalah sebagian dari populasi 

yang dapat mewakili seluruh populasi untuk 

dapat dijadikan sumber data atau sumber 

informasi dalam suatu penelitian. Penentuan 

sampel pada penelitian ini menggunakan total 

sampling dimana jika jumlah populasi kurang 

dari 100 orang, maka seluruh populasi tersebut 

dapat dijadikan sampel dalam penelitian 

(Sugiyono, 2018). 

 

Jenis dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber utama (Pramiyati dkk., 

2017). Data primer diperoleh dari kuesioner 

dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperlukan untuk mendukung analisis dan 

pembahasan yang maksimal serta diperlukan 

terkait pengungkapan fenomena sosial dalam 

suatu penelitian. Datanya ini diperoleh dari 
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buku, jurnal, atau publikasi mengenai 

pengembangan Kurikulum Merdeka. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan 

dokumentasi. Observasi merupakan suatu 

pengamatan secara sistematis terhadap 

fenomena ataupun gejala yang terdapat pada 

objek yang diteliti (Widoyoko, 2013). 

Observasi dilakukan untuk melihat langsung 

fenomena di lokasi penelitian serta aktifitas 

guru-guru dalam proses pembelajaran di 

sekolah.  

Kuesioner adalah kumpulan daftar 

pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

yang bersedia memberikan respon sesuai 

dengan permintaan peneliti (Syarifuddin dkk., 

2021). Kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan alternatif jawaban mengguna-

kan Skala Likert dengan 4 alternatif jawaban 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(ST) dan Sangat Tidak Setuju (STS) (Arifin, 

2019).  

Dokumentasi adalah suatu bentuk 

kegiatan atau proses dalam menyediakan 

berbagai dokumen dengan memanfaatkan 

bukti yang akurat berdasarkan pencatatan dari 

berbagai sumber (Hasan dkk., 2022). 

Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup 

dokumen alur tujuan pembelajaran (ATP) yang 

digunakan oleh guru-guru dalam menerapkan 

kurikulum Merdeka, termaksud dokumentasi 

foto saat rapat pelaporan penilaian peserta 

didik yang melibatkan orang tua peserta didik 

di SMA Negeri 02 Baubau. Dokumentasi ini 

untuk membantu peneliti memperoleh data 

yang komprehensif. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi uji validitas 

instrumen, uji reliabilitas instrumen, dan 

statistik deskriptif. Adapun tiap jenis analisis 

dijabarkan sebagai berikut: 

 

1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas pada tahap awal dilakukan 

terhadap 61 butir pernyataan dalam kuesinoer. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebanyak 

34 butir pernyataan dinyatakan valid, 

sementara 27 butir pernyataan dinyatakan 

tidak valid dengan nilai p-value > 0,05. 

Selanjutnya dilakukan revisi terhadap butir-

butir pernyataan yang tidak valid, dan uji 

validitas dilakukan kembali. Pengujian kedua 

menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan 

telah memenuhi syarat validitas dengan nilai p-

value < 0,05. Dengan ini, sebanyak 61 butir 

pernyataan dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian 

ini.  

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen  

Uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterpercayaan instrumen 

(Puspasari dan Puspita, 2022). Pada uji 

reliabilitas awal, instrumen diuji menggunakan 

34 pernyataan yang valid berdasarkan hasil uji 

validitas sebelumnya. Hasil menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,933 

yang mengindikasikan bahwa instrumen 

tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi. Setelah dilakukan revisi terhadap 

pernyataan yang tidak valid pada uji validitas 

awal, pengujian reliabilitas dilakukan kembali 

dengan menggunakan 61 pernyataan. Hasil uji 

reliabilitas kedua menunjukkan Cronbach’s 

Alpha meningkat menjadi 0.957 yang 

menandakan tingkat reliabilitas sangat tinggi. 

Sehingga seluruh pernyataan dalam instrumen 

penelitian dinyatakan memenuhi syarat 

reliabilitas dan dapat digunakan untuk 

pengumpulan data. 

 

3. Statistik Deskriptif 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif yang dilakukan melalui penyajian 

data dalam bentuk persentase. Pendekatan ini 

sejalan dengan karakteristik penelitian 

deskriptif kuantitatif, di mana data numerik 

yang diperoleh dari hasil pengumpulan data 

dianalisis untuk dideskripsikan dan dijelaskan 

secara sistematis serta apa adanya tanpa 

melakukan manipulasi terhadap variabel 

penelitian (Sulistyawati dkk., 2022), Adapun 

perhitungan yang digunakan untuk menentukan 

besaran frekuensi relatif dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑓

𝑁
× 100 

 

Keterangan: 

𝑓   = Frekuensi kategori  

𝑁  = Total frekuensi  

 



133 

 

HASIL PENELITIAN 
Perancangan Alur Tujuan Pembelajaran 

Perancangan alur tujuan pembelajaran 

(ATP) bertujuan untuk menyusun langkah-

langkah pembelajaran yang sistematis dan 

terstruktur. Guru merancang ATP berdasarkan 

karakteristik kurikulum dan profil pelajar 

Pancasila dengan mempertimbangkan tahapan 

perkembangan peserta didik agar capaian 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Hasil penelitian dan analisis data mengenai 

perancangan alur tujuan pembelajaran di SMA 

Negeri 02 Baubau dapat dilihat pada Tabel  1 

berikut. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perancangan Alur Tujuan Pembelajaran 

Tahap Interval Frekuensi Persentase (%) 

Awal 1,00 – 1,75 2 2,50 

Berkembang 1,76 – 2,50 8 10 

Siap 2,51 – 3,25 40 50 

Mahir 3,26 – 4,00 30 37,50 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat 

bahwa kemampuan guru dalam merancang 

alur tujuan pembelajaran di SMA Negeri 02 

Baubau berada pada 4 tahap, Sebanyak 2 guru 

(2,5%) berada pada tahap awal yaitu guru 

hanya menggunakan contoh ATP yang 

disediakan oleh kemendikbudristek. Disisi 

lain, 40 guru (50%) berada pada tahap siap. 

 

Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen 

Pembelajaran dan asesmen berfokus 

pada pelaksanaan strategi pembelajaran yang 

efektif dan pengukuran capaian belajar peserta 

didik. Hasil penelitian dan analisis data 

mengenai pembelajaran dan asesmen di SMA 

Negeri 02 Baubau dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen 

Tahap Interval Frekuensi Persentase (%) 

Awal 1,00 – 1,75 3 3,75 

Berkembang 1,76 – 2,50 10 12,50 

Siap 2,51 – 3,25 38 47,50 

Mahir 3,26 – 4,00 29 36,25 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, sebanyak 3 

guru (3,75%) berada pada tahap awal, 

sedangkan sebanyak 38 guru lainnya (47,50%) 

berada pada tahap siap yaitu guru melakukan 

pengembangan perencanaan pembelajaran dan 

asesmen terhadap perangkat ajar (Modul Ajar 

dan ATP) yang disediakan pemerintah agar 

sesuai dengan kebutuhan spesifik peserta 

didik, mencakup penyesuaian ATP dan Modul 

Ajar yang lebih kontekstual. 

 

Penggunaan dan Pengembangan Perangkat 

Ajar 

Pengembangan perangkat ajar mencakup 

kemampuan guru dalam memanfaatkan serta  

mengembangkan perangkat ajar seperti modul, 

lembar kerja peserta didik (LKPD), dan media 

pembelajaran. Hasil analisis data mengenai 

penggunaan dan pengembangan bahan ajar 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penggunaan dan Pengembangan Perangkat Ajar 

Tahap Interval Frekuensi Persentase (%) 

Awal 1,00 – 1,75 1 1,25 

Berkembang 1,76 – 2,50 17 8,75 

Siap 2,51 – 3,25 42 52,50 

Mahir 3,26 – 4,00 30 37,50 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, sebanyak 

1 guru (1,25%) berada pada tahap awal yaitu 

guru hanya menggunakan buku teks dan modul 

ajar sebagai sumber utama pengajaran, 

sedangkan sebanyak 42 guru (52,50%) berada 

pada tahap siap yaitu guru dapat 

mengkombinasikan berbagai perangkat ajar 

menyesuaikan dengan konteks lokal dan 

kebutuhan peserta didik serta guru dapat 

memodifikasi beberapa bagian dari modul ajar 
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yang disediakan Kemendikbudristek untuk 

salah satu atau sebagian materi pelajaran. 

 

Perencanaan Projek Profil Pancasila 

Perencanaan projek P5 dalam kurikulum 

merdeka mencakup pemilihan  tema, 

penentuan tujuan, penyusunan alur kegiatan, 

serta indikator keberhasilan. Hasil penelitian 

dan analisis data mengenai perencanaan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila di SMA 

Negeri 02 Baubau dapat dilihat pada Tabel 4 

berikut. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Tahap Interval Frekuensi Persentase (%) 

Awal 1,00 – 1,75 2 2,50 

Berkembang 1,76 – 2,50 9 11,25 

Siap 2,51 – 3,25 41 51,25 

Mahir 3,26 – 4,00 28 35 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, sebanyak 2 

guru atau sebesar 2,50% berada pada tahap 

awal yaitu guru menggunakan modul projek 

yang disediakan oleh Kemendikbudristek 

tanpa penyesuaian atau dengan penyesuaian 

yang sangat sedikit, sedangkan sebanyak 41 

guru atau sebesar 51,25% berada pada tahap 

siap. 

Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Implementasi projek P5 melibatkan 

pelaksanaan kegiatan berbasis projek yang 

bertujuan memecahkan masalah nyata di 

lingkungan sekitar. Hasil implementasi projek 

penguatan profil pelajar Pancasila dapat dilihat 

pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Tahap Interval Frekuensi Persentase (%) 

Awal 1,00 – 1,75 3 3,75 

Berkembang 1,76 – 2,50 9 11,25 

Siap 2,51 – 3,25 39 48,75 

Mahir 3,26 – 4,00 29 36,25 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, sebanyak 3 

guru atau sebesar 3,75% berada pada tahap 

awal yaitu guru menerapkan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila dengan jumlah yang 

lebih sedikit atau lebih banyak dari yang 

dianjurkan Kemendikbudristek, sedangkan 39 

guru atau sebesar 48,75% berada pada tahap 

siap. 

Penerapan Pembelajaran yang Berpusat 

pada Peserta Didik 

Guru menerapkan metode pembelajaran 

yang mendorong keaktifan siswa dalam proses 

belajar. Pendekatan ini menekankan peran 

peserta didik sebagai subjek belajar. Hasil 

penerapan pembelajaran dapat dilihat pada 

Tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Penerapan Pembelajaran yang Berpusat pada Peserta Didik 

Tahap Interval Frekuensi Persentase (%) 

Awal 1,00 – 1,75 2 2,50 

Berkembang 1,76 – 2,50 8 10 

Siap 2,51 – 3,25 42 52,50 

Mahir 3,26 – 4,00 28 35 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, sebanyak 2 

guru atau sebesar 2,50% berada pada tahap 

awal, sedangkan 42 guru lainnya atau sebesar 

52,50% berada pada tahap siap yaitu guru telah 

memahami konsep, memiliki kemauan kuat, 

dan mampu memfasilitasi proses belajar yang 

aktif, relevan, serta menyenangkan melalui 

strategi seperti diskusi kelompok, 

pendampingan langsung, penggunaan media, 

dan pengembangan perangkat ajar yang 

beragam, bukan sekadar tahu, tetapi sudah 

menerapkan dengan percaya diri dan adaptif 

terhadap kebutuhan siswa. Ini menunjukkan 

bahwa siswa aktif selama pelatihan dan 

kolaborasi dengan guru sejawat.  
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Keterpaduan Penilaian dalam 

Pembelajaran 

Guru menerapkan asesmen formatif dan 

sumatif sebagai alat untuk memberikan umpan 

balik serta menyempurnakan pembelajaran 

secara berkelanjutan. Hasil penelitian dan 

analisis data mengenai keterpaduan penilaian 

dalam pembelajaran di SMA Negeri 02 Baubau 

dapat dilihat pada Tabel 7 berikut di bawah ini. 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Keterpaduan Penilaian dalam Pembelajaran 

Tahap Interval Frekuensi Persentase (%) 

Awal 1,00 – 1,75 2 2,50 

Berkembang 1,76 – 2,50 9 11,25 

Siap 2,51 – 3,25 41 51,25 

Mahir 3,26 – 4,00 28 35 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, sebanyak 2 

guru atau sebesar 2,50% berada pada tahap 

awal, sedangkan 41 guru lainnya atau sebesar 

51,25% berada pada tahap siap yaitu guru 

sudah mampu melakukan asesmen formatif di 

awal pembelajaran untuk merancang ulang 

pembelajaran berikutnya yang lebih sesuai 

kebutuhan mayoritas siswa, serta 

menggunakan umpan balik dari asesmen untuk 

tindak lanjut perbaikan, menunjukkan 

pemahaman bahwa penilaian itu terintegrasi 

dan berkelanjutan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, bukan hanya sekadar memberi 

nilai. 

 

Pembelajaran Sesuai Tahap Belajar Peserta 

Didik 

Pembelajaran diferensiasi diterapkan 

untuk mengakomodasi perbedaan 

kemampuan, minat, dan kebutuhan belajar 

siswa. Hasil penelitian dan analisis data 

mengenai pembelajaran sesuai tahap belajar 

peserta didik di SMA Negeri 02 Baubau dapat 

dilihat pada Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pembelajran Sesuai Tahap Belajar Peserta Didik 

Tahap Interval Frekuensi Persentase (%) 

Awal 1,00 – 1,75 2 2,50 

Berkembang 1,76 – 2,50 9 11,25 

Siap 2,51 – 3,25 41 51,25 

Mahir 3,26 – 4,00 28 35 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, sebanyak 2 

guru atau sebesar 2,50% berada pada tahap 

awal, sementara sebanyak 41 guru atau sebesar 

51,25% berada pada tahap siap yang meliputi 

pemahaman prinsip (fleksibilitas, diferensiasi), 

perencanaan (ATP, Modul Ajar, asesmen 

diagnostik), pelaksanaan (fasilitator, interaktif, 

kontekstual), dan evaluasi dimana guru mampu 

menyesuaikan materi, metode, dan asesmen 

dengan kebutuhan siswa. 

 

Kolaborasi Antar Guru untuk Keperluan 

Kurikulum dan Pembelajaran 

Kolaborasi antar guru dilakukan untuk 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

kurikulum serta pembelajaran untuk keperluan 

pembelajaran intrakurikuler projek penguatan 

pelajar pancasila. Hasil kolaborasi antar guru 

untuk keperluan kurikulum dan pembelajaran di 

SMA Negeri 02 Baubau dapat dilihat pada 

Tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kolaborasi Antar Guru untuk Keperluan Kurikulum dan Pembelajaran 

Tahap Interval Frekuensi Persentase (%) 

Awal 1,00 – 1,75 2 2,50 

Berkembang 1,76 – 2,50 8 10 

Siap 2,51 – 3,25 45 56,25 

Mahir 3,26 – 4,00 25 31,25 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 9 di atas, sebanyak 2 

guru atau sebesar 2,50% berada pada tahap 

awal yaitu guru belum berkolaborasi untuk 

keperluan pembelajaran intrakurikuler, namun 

sudah berkolaborasi untuk keperluan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Sementara 
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itu, sebanyak 45 guru atau sebesar 56,25% 

berada pada tahap siap yaitu guru secara aktif 

terlibat dalam pengembangan kurikulum 

operasional sekolah, ATP, merancang 

pembelajaran dan asesmen, serta menyusun 

perangkat ajar dan rencana proyek penguatan 

profil P5 secara bersama-sama untuk 

menghasilkan pembelajaran yang lebih relevan 

dan berpusat pada murid, didukung oleh 

komunitas belajar dan refleksi rutin. 

Kolaborasi dengan Orang Tua/Keluarga 

dalam Pembelajaran 

Kolaborasi dalam kurikulum merdeka  ini 

melibatkan komunikasi dan kerja sama antara 

guru dan orang tua dalam mendukung 

perkembangan belajar siswa. Hasil penelitian 

dan analisis data mengenai kolaborasi dengan 

orang tua di SMA Negeri 02 Baubau dapat 

dilihat pada Tabel 10 berikut. 

 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kolaborasi dengan Orang Tua/Keluarga dalam Pembelajaran 

Tahap Interval Frekuensi Persentase (%) 

Awal 1,00 – 1,75 28 35 

Berkembang 1,76 – 2,50 42 52,50 

Siap 2,51 – 3,25 7 8,75 

Mahir 3,26 – 4,00 3 3,75 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 10 di atas, sebanyak 

28 guru atau sebesar 35% berada pada tahap 

awal yaitu guru melalui satuan pendidikan 

memberikan informasi tentang kemajuan 

belajar peserta didik kepada orangtua/wali. 

Sementara itu, hanya sebanyak 3 atau sebesar 

3,75% berada pada tahap mahir. Ini berarti 

hanya sebagian kecil guru yang bisa menjalin 

kemitraan strategis untuk menciptakan 

lingkungan belajar holistik dengan 

membangun komunikasi dua arah yang efektif 

melalui berbagai platform digital dan 

pertemuan rutin, serta bersama-sama 

memantau perkembangan anak dan 

menyelesaikan masalah pembelajaran, bahkan 

mengembangkan strategi pembelajaran di 

rumah yang sesuai dengan profil pelajar 

Pancasila, melampaui sekadar pendampingan 

tugas, menuju pemahaman mendalam terhadap 

keunikan dan potensi anak. 

 

Kolaborasi dengan Masyarakat/ 

Komunitas/ Industri 

Satuan pendidikan dalam kurikulum 

merdeka wajib merancang pelibatan  

masyarakat/komunitas/industri dalam proses 

pembelajaran intrakurikuler maupun projek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Hasil 

penelitian dan analisis data mengenai 

kolaborasi dengan masyarakat/komunitas/ 

industri di SMA Negeri 02 Baubau dapat dilihat 

pada Tabel 11 berikut. 

 

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kolaborasi dengan Masyarakat/Komunitas/Industri 

Tahap Interval Frekuensi Persentase (%) 

Awal 1,00 – 1,75 28 35 

Berkembang 1,76 – 2,50 42 52,50 

Siap 2,51 – 3,25 7 8,75 

Mahir 3,26 – 4,00 3 3,75 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 11 di atas, sebanyak 

42 guru atau sebesar 52,5% berada pada tahap 

berkembang. Ini berarti kesiapan guru 

menghadapi Kurikulum Merdeka sudah mulai 

aktif menjalin kemitraan untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan pengembangan 

guru, seperti mengajak praktisi industri untuk 

berbagi praktik baik, memanfaatkan sumber 

daya lokal, dan menyelaraskan kompetensi 

lulusan dengan kebutuhan dunia kerja, 

menunjukkan pergerakan dari pemahaman 

teori ke penerapan nyata yang terstruktur dan 

berdampak lebih luas. Sementara itu, hanya 

sebanyak 3 guru atau sebesar 3,75% berada 

pada tahap mahir. 

 

Refleksi, Evaluasi dan Peningkatan 

Kualitas Implementasi Kurikulum 

Refleksi dan evaluasi dilakukan oleh guru 

untuk menilai efektivitas implementasi 

Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian dan 

analisis data mengenai refleksi/evaluasi dan 

peningkatan kualitas implementasi Kurikulum 

Merdeka di SMA Negeri 02 Baubau dapat 

dilihat pada Tabel 12 berikut. 
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Refleksi, Evaluasi, dan Peningkatan Kualitas Implementasi Kurikulum 

Tahap Interval Frekuensi Persentase (%) 

Awal 1,00 – 1,75 1 1,25 

Berkembang 1,76 – 2,50 6 7,50 

Siap 2,51 – 3,25 45 56,25 

Mahir 3,26 – 4,00 28 35 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 12 di atas, sebanyak 1 

guru atau sebesar 1,25% berada pada tahap awal 

yaitu guru dan kepala sekolah melakukan 

refleksi dan evaluasi implementasi kurikulum 

dan pembelajaran cenderung satu arah dari 

pimpinan satuan pendidikan, dan belum 

berbasis data. Sementara itu, sebanyak 45 guru 

atau sebesar 56,25% berada pada tahap siap. 

Kendala-Kendala yang dihadapi Oleh Guru 

dalam Implementasi Kurikulum Merdeka  

Implementasi Kurikulum Merdeka di 

SMA Negeri 02 Baubau masih menghadapi 

berbagai kendala yang mempengaruhi 

efektivitas penerapannya. Hasil penelitian dan 

analisis data mengenai kendala yang dihadapi 

oleh guru dapat dilihat pada Tabel 13 berikut. 

 

Tabel 13. Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 02 Baubau 

Jenis Kendala Frekuensi Persentase (%) 

Keterbatasan pelatihan 25 31,25 

Waktu kolaborasi terbatas 20 25 

Komunkasi dengan orang tua peserta didik sulit 15 18,75 

Dukungan infrakstruktur yang kurang memadai 20 25 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 12 di atas, sebanyak 

25 guru atau sebesar 31,25% guru mengalami 

keterbatasan pelatihan yang mendalam dan 

spesifik terkait implementasi kurikulum 

merdeka, sebanyak 20 guru atau sebesar 25% 

guru mengalami kendala dalam waktu 

kolaborasi yang terbatas, sebanyak 15 guru 

atau sebesar 18,75% guru mengalami kendala 

dalam komunikasi dengan orang tua peserta 

didik, dan sebanyak 20 guru atau sebesar 25% 

guru mengalami dukungan infrastruktur yang 

kurang memadai. Secara keseluruhan kendala 

yang paling umum dirasakan adalah 

keterbatasan pelatihan. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di SMA Negeri 02 Baubau, 

ditemukan bahwa kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

pada aspek perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran berada pada tahap siap. Temuan 

ini menunjukkan bahwa secara umum guru 

telah memiliki pemahaman dan kapasitas awal 

yang memadai untuk menjalankan tuntutan 

Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan. 

Perencanaan pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka terdiri dari beberapa aspek yaitu; 1) 

perancangan alur tujuan pembelajaran, 2) 

perencanaan pembelajaran dan asesmen, 3) 

penggunaan dan pengembangan perangkat 

ajar, serta 4) perencanaan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila. Keempat aspek 

tersebut saling berkaitan dan menjadi fondasi 

utama dalam mewujudkan pembelajaran yang 

fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada 

capaian pembelajaran. Perancangan alur tujuan 

pembelajaran yang matang adalah kunci dalam 

mendukung proses pembelajaran yang efektif 

dan berkesinambungan (Utomo dkk., 2024).  

Perumusan alur tujuan pembelajaran 

harus memperhatikan beberapa. Pertama, 

perumusan ATP harus dapat dipahami oleh 

penulis sendiri maupun oleh pengguna atau 

pembaca. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan istilah atau terminologi yang 

umum serta tidak bermakna ambigu atau 

menimbulkan tafsir ganda. Untuk penggunaan 

istilah khusus, penulis dapat menyertakan 

penjelasan secukupnya dalam bentuk 

glosarium. Kejelasan perumusan ATP menjadi 

penting agar guru memiliki panduan yang 

sama dalam menerjemahkan capaian 

pembelajaran ke dalam praktik pembelajaran 

di kelas (Anggraena dkk., 2025). 

Kedua, ATP perlu memuat aspek 

pembelajaran yang sangat mendasar atau 

penting, yakni kompetensi, konten, dan hasil 

pembelajaran. Selain itu, ATP juga perlu 

mempertimbangkan penyediaan pengalaman 

belajar yang relevan dengan kehidupan atau 

dunia nyata berupa aktivitas yang menantang, 

menyenangkan, dan bermakna. Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip pembelajaran 
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kontekstual yang menekankan keterkaitan 

antara materi pembelajaran dan realitas 

kehidupan peserta didik (Johnson, 2014). 

Ketiga, antar fase dan antar tujuan 

pembelajaran harus saling terkait serta 

merupakan capaian yang runtut, sistematis, 

dan berjenjang untuk memperoleh capaian 

pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan 

dalam setiap mata pelajaran. 

Pembelajaran dan asesmen dalam 

Kurikulum Merdeka merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Pendidik dan 

peserta didik perlu memahami kompetensi 

yang dituju sehingga keseluruhan proses 

pembelajaran diarahkan untuk mencapai 

kompetensi tersebut. Asesmen tidak hanya 

berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi 

juga sebagai dasar dalam perbaikan dan 

penyesuaian strategi pembelajaran. Anggraena 

dkk. (2025) telah menyusun panduan 

pembelajaran dan asesmen pendidikan untuk 

Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan 

Menengah yang menegaskan keterkaitan erat 

antara pembelajaran dan asesmen sebagai 

proses yang berkelanjutan. 

Setiap guru dan satuan pendidikan dalam 

proses pembelajaran wajib menyediakan buku 

teks dan modul ajar sebagai sumber utama 

pengajaran di kelas. Namun demikian, seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi, 

ketersediaan bahan ajar saat ini semakin 

beragam dan mudah diakses melalui internet 

dari berbagai sumber. Kondisi ini memberikan 

peluang bagi guru untuk memperkaya sumber 

belajar dan menyesuaikannya dengan 

kebutuhan serta karakteristik peserta didik. 

Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi guru 

untuk tidak memiliki buku teks dan modul ajar 

sebagai sumber pengajaran di kelas.  

Profil Pelajar Pancasila sendiri 

dirancang untuk menjawab satu pertanyaan 

besar, yaitu peserta didik dengan profil atau 

kompetensi seperti apa yang ingin dihasilkan 

oleh sistem pendidikan Indonesia. Kompetensi 

Profil Pelajar Pancasila memperhatikan faktor 

internal yang berkaitan dengan jati diri, 

ideologi, dan cita-cita bangsa Indonesia, serta 

faktor eksternal yang berkaitan dengan konteks 

kehidupan dan tantangan bangsa Indonesia di 

abad ke-21 yang tengah menghadapi era 

revolusi industri 4.0. Hal ini menegaskan 

bahwa Kurikulum Merdeka tidak hanya 

berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga 

pada pembentukan karakter dan kompetensi 

global peserta didik (Anggraena dkk., 2025). 

Pelaksanaan pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka terdiri dari beberapa 

aspek, yaitu: 1) implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 2) 

penerapan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, 3) keterpaduan penilaian dalam 

pembelajaran, 4) pembelajaran sesuai tahap 

belajar peserta didik pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah, 5) kolaborasi antar guru 

untuk keperluan kurikulum dan pembelajaran, 

6) kolaborasi dengan orang tua atau keluarga 

dalam pembelajaran, 7) kolaborasi dengan 

masyarakat, komunitas, atau industri, serta 8) 

refleksi, evaluasi, dan peningkatan kualitas 

implementasi kurikulum. 

Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) merupakan salah satu strategi 

utama dalam Kurikulum Merdeka untuk 

mewujudkan pelajar Indonesia yang 

berkarakter dan berkompetensi sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila. Projek ini bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

dalam memperkuat nilai-nilai kebangsaan, 

memperluas wawasan, serta meningkatkan 

keterampilan dalam menghadapi tantangan 

global. Melalui pendekatan berbasis projek, 

peserta didik didorong untuk aktif, kolaboratif, 

dan reflektif dalam proses pembelajaran 

(Hasanah dkk., 2024). 

Dalam Kurikulum Merdeka, guru 

diwajibkan menggunakan metode pengajaran 

yang bervariasi, meskipun dalam praktiknya 

peran guru masih didominasi sebagai 

instruktur yang mengarahkan kegiatan peserta 

didik sepanjang proses pembelajaran. Selain 

itu, guru juga diwajibkan melakukan asesmen 

pada awal pembelajaran yang digunakan 

sebagai dasar untuk merancang pembelajaran 

maupun mengidentifikasi peserta didik yang 

membutuhkan perhatian lebih. Asesmen 

diagnostik ini berperan penting dalam 

mendukung pembelajaran yang diferensiatif 

dan berkeadilan (Tomlinson, 2017). 

Salah satu aspek yang perlu mendapat 

perhatian adalah kolaborasi antar guru untuk 

keperluan kurikulum dan pembelajaran. 

Artinya, guru-guru dalam setiap satuan 

pendidikan diwajibkan berkolaborasi baik 

untuk pembelajaran intrakurikuler maupun 

untuk pelaksanaan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila. Menurut Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, setiap 

guru di satuan pendidikan wajib berkolaborasi 

dalam perencanaan pembelajaran di awal 

semester serta dalam proses pembelajaran 
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sepanjang semester, misalnya melalui diskusi 

tentang kemajuan belajar peserta didik, berbagi 

praktik baik, dan berbagi informasi tentang 

perangkat ajar. Kolaborasi ini dinilai mampu 

meningkatkan profesionalisme guru serta 

konsistensi implementasi kurikulum di tingkat 

sekolah (Hargreaves dan O’Connor, 2018).  

Dalam Kurikulum Merdeka, guru 

melalui satuan pendidikan juga berkewajiban 

memberikan informasi tentang kemajuan 

belajar peserta didik kepada orang tua atau 

wali, baik pada saat penerimaan rapor maupun 

ketika peserta didik mengalami masalah 

belajar. 

Tahap terakhir dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka adalah refleksi. Melalui 

kegiatan refleksi ini, upaya peningkatan yang 

berkelanjutan dapat dilakukan sehingga 

kurikulum mampu menghasilkan 

pembelajaran yang bermakna dan relevan bagi 

peserta didik. Dengan melibatkan seluruh 

komunitas pendidikan, implementasi 

kurikulum dapat terus berkembang dan 

memastikan tercapainya tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Refleksi dan evaluasi 

implementasi kurikulum dan pembelajaran 

dilakukan oleh mayoritas atau seluruh guru, 

dengan hasil refleksi berupa pengalaman dan 

persepsi guru yang dilengkapi dengan data 

rapor pendidikan. Pendekatan reflektif ini 

penting sebagai dasar pengambilan keputusan 

berbasis data dalam pengembangan mutu 

pembelajaran (Schön, 1983). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sutrianto dkk. 

(2024) yang menunjukkan bahwa terdapat 

sepuluh aspek dalam kategori baik dan tahap 

siap untuk diimplementasikan, yaitu: 1) 

pemahaman yang cukup tentang konsep dan 

tujuan Kurikulum Merdeka; 2) penerapan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka; 3) keterampilan 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

lokal; 4) kemampuan menyusun rencana 

pembelajaran yang menyesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik; 5) akses yang 

memadai terhadap bahan dan sumber daya 

pembelajaran; 6) kolaborasi dengan rekan guru 

dalam mengembangkan materi dan strategi 

pembelajaran; 7) dukungan dan pembinaan 

dari pihak sekolah atau lembaga; 8) kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan di 

Indonesia; 9) komitmen untuk terus 

mengembangkan diri dan meningkatkan 

kesiapan dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka; serta 10) keikutsertaan 

dalam pelatihan implementasi Kurikulum 

Merdeka. Sejalan dengan hal tersebut, Sari dan 

Umami (2023) menyatakan bahwa kesiapan 

guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

dimulai dari kesiapan mengikuti pelatihan dan 

penataran kurikulum, kesiapan perencanaan 

pembelajaran, kesiapan proses pembelajaran, 

kesiapan sarana dan prasarana, kesiapan modul 

bahan ajar, serta kesiapan penilaian 

pembelajaran. 

Selanjutnya, penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan 

Novio (2024) yang mengemukakan bahwa 

kesiapan guru mata pelajaran geografi dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak se-Kota Padang dapat dilihat dari 

aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, serta penilaian atau asesmen. 

Pada aspek perencanaan pembelajaran, 

kesiapan guru berada pada kategori sangat siap. 

Hal ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan 

oleh Putri dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka dapat 

dikatakan berhasil apabila menunjukkan 

peningkatan dalam beberapa aspek penting, 

seperti meningkatnya keterlibatan, motivasi, 

dan hasil belajar peserta didik, serta terciptanya 

lingkungan belajar yang lebih interaktif dan 

berpusat pada siswa yang mendukung 

pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian 

ini bahwa kesiapan guru menjadi faktor kunci 

dalam keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka di tingkat satuan pendidikan. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA 

Negeri 02 Baubau telah mencapai tahap siap 

pada berbagai aspek, seperti perencanaan 

pembelajaran, asesmen, penggunaan perangkat 

ajar, projek penguatan profil pelajar Pancasila, 

serta pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Guru juga siap dalam melakukan 

kolaborasi dengan sesama guru, meskipun 

kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat 

masih dalam tahap berkembang. Namun, 

terdapat beberapa kendala dalam 

implementasi, yaitu keterbatasan pelatihan, 

waktu kolaborasi yang terbatas, komunikasi 

yang sulit dengan orang tua, dan dukungan 

infrastruktur yang kurang. 
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SARAN 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan adalah 

mengadakan pelatihan yang lebih mendalam 

dan spesifik mengenai implementasi 

Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru dalam 

merancang pembelajaran yang kontekstual dan 

inovatif. Selain itu, diperlukan penyediaan 

waktu yang cukup bagi guru untuk 

berkolaborasi dalam perencanaan dan evaluasi 

kurikulum, sehingga guru dapat berbagi 

praktik baik dan mendiskusikan kemajuan 

belajar peserta didik. Guru juga dituntut untuk 

mengembangkan strategi komunikasi yang 

lebih efektif dengan orang tua, termasuk 

penggunaan teknologi untuk memudahkan 

interaksi dan memberikan informasi tentang 

kemajuan belajar siswa secara berkala. Disisi 

lain, guru juga perlu mengadakan sesi 

pengembangan modul ajar secara kolaboratif, 

di mana guru dapat berbagi dan 

mengembangkan materi ajar yang relevan 

dengan konteks lokal dan kebutuhan peserta 

didik. 
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